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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan terhadap 

perusahaan dan juga saran untuk melakukan peneltian selanjutnya. 

 

 

6.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian mengenai manajemen risiko 

pada aliran proses produksi tahu di usaha tahu MTB adalah : 

1. Risiko yang terjadi pada aliran produksi tahu MTB sampai ke tangan 

konsumen yang berhasil teridentifikasi sebanyak 37 jenis risiko. 

2. Dari hasil analisis risiko yang telah dilakukan, risiko yang diprioritaskan 

ada 4 risiko yaitu risiko kerusakan mesin penggiling (R12), area produksi 

yang licin (R15), pekerja tidak memakai sarung tangan dan  masker (R17) 

dan  hancurnya tahu saat pengemasan (R24) karena memiliki nilai 

detection besar dari 3. 

3. Dari hasil penilaian risiko yang diprioritaskan terdapat 13 event risiko 

pada 4 risiko yang diprioritaskan.  

4. Event risiko tertinggi pada risiko yang diprioritaskan tersebut akan 

dilakukan strategi mitigasi risiko. Event risiko yang akan dilakukan 

strategi mitigasi risiko tersebut berada pada kategori high. Event risiko 

tersebut adalah event risiko E03 (schedule pemeliharaan yang tidak jelas 

dari pihak perusahaan), E10 (perusahaan tidak menyediakan APD dalam 

bekerja dan tidak adanya SOP penggunaan APD dalam bekerja), E02 

(kelalaian dalam pemeliharaan dasar), E07 (air limbah yang tidak 100% 

terbuang dengan baik dan masih tersisa di lantai) dan E12 (jadwal bekerja 

10 jam non-stop). 
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5. Strategi mitigasi risiko yang direkomendasikan untuk event risiko E03, 

E10, E02, E07 dan E12 pada analisis industri tahu MTB adalah : 

1) Melakukan training  dan pelatihan pemeliharaan mesin dan 

pembuatan SOP dasar pemeliharaan mesin produksi 

2) Melakukan preventive maintenance dan pengecekan secara berkala 

3) Pembuatan SOP pentingnya penggunaan APD dalam bekerja dan 

melakukan pengenalan    

4) Pembuatan saluran pembuangan air pada area produksi dan memasang 

pelapis anti slip pada lantai kerja 

5) Membuat shift kerja yang efektif bagi pekerja dan merincikan job 

description masing-masing pekerja 

6) Penerapan prinsip good manufacturing practice di industri tahu MTB. 

7) Penerapan program 5S pada setiap aktivitas di lantai produksi industri 

tahu MTB. 

 

 

6.2 Saran 

 Adapun saran-saran yang dapat diberikan penulis untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Penilaian risiko dilakukan dengan menggunakan metode-metode lainnya 

seperti Australia dan New Zealand AS/NZS 4360:2004; Canada 

CAN/CSA Q850-97; Jepang JIS Q 2001; dan lain-lain untuk melihat 

perbandingan hasilnya. 

2. Perumusan program mitigasi risiko dilakukan untuk keseluruhan level 

risiko. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat mengimplementasikan 

dan melakukan monitoring dan review terhadap program mitigasi yang 

direkomendasikan pada penelitian ini untuk bisa melihat usulan mitigasi 

yang relevan bisa diterapkan oleh perusahaan.  


